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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS VEGETASI RIPARIAN
DAN HUBUNGANNYA DENGAN KUALITAS AIR SUNGAI
CIBANTEN SERANG-BANTEN

Triyoga Adiwinata

Penelitian struktur komunitas vegetasi riparian dan hubungannya dengan
kualitas air sungai Cibanten Serang-Banten, memiliki tujuan untuk melihat
perbedaan pola aktivitas serta penggunaan lahan di area pinggir sungai, perbedaan
struktur vegetasi riparian, dan hubungan vegetasi riparian dengan kualitas air
sungai. Metode yang digunakan adalah purposive sampling. Parameter yang diukur
terdiri dari parameter fisik, kimia, dan biologi. Parameter fisik sungai meliputi
kedalaman, kekeruhan, kecerahan, kecepatan arus, debit air, suhu, tipe substrat,
TSS, dan TDS. Parameter kimia sungai meliputi pH, DO, BOT, nitrat, fosfat, dan
amonia. Parameter biologi yaitu vegetasi riparian dengan indeks biotik meliputi
kerapatan, indeks kekayaan jenis, dan indeks keanekaragaman jenis. Penggunaan
lahan area vegetasi riparian di sungai Cibanten didominasi oleh aktivitas pertanian.
Aktivitas masyarakat didominasi oleh aktivitas bertani dan beternak. Karakteristik
lingkungan di sungai Cibanten memiliki tipe topografi landai dan tipe topografi
curam, dengan susunan sempadan tersusun atas tanah dan bebatuan. Ditemukan 58
spesies, 35 famili, 25 ordo, 5 kelas, dan 4 divisi. Struktur komunitas vegetasi
riparian didominasi oleh famili Poaceae. Perhitungan indeks ekologi menunjukkan
adanya perbedaan struktur komunitas di tiap stasiun. Perbedaan struktur komunitas
vegetasi riparian mempengaruhi kualitas air sungai Cibanten khususnya untuk
parameter kekeruhan, pH, dan BOT (sig <0,05) dengan pola korelasi positif,
kemudian parameter fosfat (sig < 0,05) dengan pola korelasi negatif, parameter DO
(sig < 0,01) dengan pola korelasi positif.

Kata kunci : Vegetasi Riparian, Kualitas Air Sungai, Monitoring, Sungai Cibanten
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ABSTRACT

STRUCTURE OF RIPARIAN VEGETATION COMMUNITIES
AND ITS RELATIONSHIP WITH WATER QUALITY AT
CIBANTEN RIVER SERANG-BANTEN

Triyoga Adiwinata

Research on riparian vegetation community structure and its relationship
with water quality at Cibanten River Serang-Banten has the objective of looking at
differences in patterns of activity and land use in riverbank areas, differences in the
structure of riparian vegetation, and the relationship of riparian vegetation to river
water quality. The method used is purposive sampling. The measured parameters
consist of physical, chemical and biological parameters. Physical parameters of the
river include depth, turbidity, brightness, current velocity, water discharge,
temperature, substrate type, TSS, and TDS. River chemical parameters include pH,
DO, BOT, nitrate, phosphate, and ammonia. The biological parameters of riparian
vegetation with biotic index include density, species richness index, and species
diversity index. The use of land for riparian vegetation in the Cibanten river is
dominated by agricultural activities. Community activities are dominated by
farming and livestock activities. The environmental characteristics of the Cibanten
river have sloping topography types and steep topographic types, with border
structures arranged on land and rocks. Found 58 species, 35 families, 25 orders, 5
classes, and 4 divisions. The community structure of riparian vegetation is
dominated by the Poaceae family. The ecological index calculation shows that there
are differences in community structure at each station. The difference in community
structure of riparian vegetation influences the water quality of the Cibanten river
especially for turbidity, pH and BOT parameters (sig <0.05) with a positive
correlation pattern, then phosphate parameters (sig <0.05) with a negative
correlation pattern, DO parameter (sig <0.01) with a positive correlation pattern.

Keyword : Riparian Vegetation, Water River Quality, Monitoring, Cibanten River
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sungai adalah salah satu potensi sumber daya alam yang sangat
dibutuhkan oleh makhluk hidup, salah satunya bagi manusia. Namun,
seiring peningkatan pemanfaatan dan kegiatan yang dilakukan manusia
menyebabkan kualitas air sungai semakin menurun. Kegiatan yang
dilakukan dapat menyebabkan masuknya bahan pencemar yang dapat
mempengaruhi kualitas air sungai. Sungai Cibanten merupakan sumber
daya alam yang memiliki peran penting yang dimiliki Kabupaten Serang
dan Kota Serang. Baherem et al (2014) menjelaskan bahwa Sungai Cibanten
memiliki potensi pengembangan sebagai sumber air baku. Kondisi Sungai
Cibanten yang terus terganggu didukung dengan penurunan debit air sungai,
maka akan sangat sulit untuk menjadi dukungan dalam pembangunan untuk
menopang pertumbuhan Kota Serang. Degradasi yang terjadi disebabkan
dari adanya eksploitasi dengan cara yang tidak memperhatikan aspek
lingkungan, yang akhirnya menjadi beban dari hulu sampai ke hilir. Oleh
karena itu kualitas air sungai harus terus dilakukan peningkatan dan

perbaikan untuk mempertahankan kelanjutan nilai fungsi dan manfaatnya.

Upaya monitoring berkelanjutan diperlukan untuk mengumpulkan
data yang digunakan dalam evaluasi kualitas air sungai. Saat ini
diperkirakan potensi pencemaran di Sungai Cibanten semakin tinggi.
Tingginya tingkat pencemaran di Cibanten disebabkan oleh tingginya
potensi limbah pencemar yang masuk dari daratan ke badan air Sungai
Cibanten. Beberapa penelitian telah dilakukan di Sungai Cibanten, namun
tidak membahas mengenai vegetasi riparian. Penelitian yang dilakukan di
Sungai Cibanten salah satunya adalah terkait manajemen strategis
pengelolaan Sungai Cibanten oleh Baherem et al (2014). Penelitian

mengenai vegetasi riparian masih sedikit terkhususnya di Indonesia, kajian



1.2

1.3

14

penelitian lebih mengarah pada keanekaragaman dan struktur komunitas
vegetasi riparian saja. Untuk penelitian vegetasi riparian dan korelasinya
terhadap kualitas air sungai telah dilakukan oleh Siahaan (2012), namun

dilakukan pada lokasi Sungai Cisadane.

Ekosistem riparian merupakan ekosistem peralihan yang berada di
antara ekosistem daratan dan akuatik sungai. Vegetasi riparian menjadi
salah satu agen pengendali yang bertindak sebagai penyaring dan penjerap
bahan pencemar yang akan masuk ke badan air sungai. VVegetasi riparian
memiliki banyak nilai penting dalam ekosistem perairan sungai. Melihat
dari banyaknya nilai fungsi dan manfaat penting dari vegetasi riparian, dapat
dilakukan upaya evaluasi yang berfokus pada indikator struktur dan
komunitas vegetasi riparian untuk menggambarkan kondisi ekosistem dan

kualitas air Sungai Cibanten.

RUMUSAN MASALAH

1.2.1 Bagaimana pola aktivitas dan penggunaan lahan sekitar Sungai
Cibanten?

1.2.2 Bagaimana struktur komunitas vegetasi riparian Sungai Cibanten?

1.2.3 Bagaimana hubungan struktur dan komposisi vegetasi riparian dengan
kualitas air Sungai Cibanten?

TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Mengetahui pola aktivitas dan penggunaan lahan sekitar Sungai
Cibanten.

1.3.2 Mengetahui struktur komunitas vegetasi riparian Sungai Cibanten.

1.3.3 Mengetahui hubungan struktur komunitas vegetasi riparian dengan
kualitas air Sungai Cibanten.

MANFAAT PENELITIAN

1.3.1 Bagi llmu Pengetahuan
Memberikan kajian ilmiah tentang peran vegetasi riparian terhadap
kondisi kualitas air Sungai Cibanten.

1.3.2 Bagi Instansi Pemerintah



Menjadi sebuah informasi dan rujukan dalam upaya pengelolaan
vegetasi riparian Sungai Cibanten dan Sungai Cibanten yang
berkelanjutan.

1.3.3 Bagi Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat dan tercipta suatu
perubahan cara pikir serta perilaku masyarakat untuk ikut membantu
upaya pengelolaan dari pemerintah, salah satunya adalah

menghentikan upaya eksploitasi daerah pinggiran sungai



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Penggunaan lahan area vegetasi riparian di sungai Cibanten didominasi
oleh aktivitas pertanian. Aktivitas masyarakat didominasi oleh aktivitas
bertani dan beternak. Karakteristik lingkungan di sungai Cibanten
memiliki tipe topografi landai dan tipe topografi curam, dengan

susunan sempadan sungai yang tersusun atas tanah dan bebatuan.

2. Ditemukan 58 spesies, 35 famili, 25 ordo, 5 kelas, dan 4 divisi. Struktur
komunitas vegetasi riparian didominasi oleh famili Poaceae.
Ditemukan perbedaan vegetasi riparian antar stasiun.

3. Perbedaan struktur komunitas vegetasi riparian mempengaruhi
perbedaan kualitas air sungai Cibanten.

4. Perbedaan struktur komunitas vegetasi riparian mempengaruhi kualitas
air sungai Cibanten khususnya untuk parameter kekeruhan, pH, dan
BOT (sig <0,05) dengan pola korelasi positif, kemudian parameter
fosfat (sig < 0,05) dengan pola korelasi negatif, parameter DO (sig <
0,01) dengan pola korelasi positif.

Saran

Untuk keberlanjutan penelitian, perlu dilakukan upaya pemetaan

penggunaan lahan, sumber pencemar, aktivitas manusia, dan tipe vegetasi

untuk dapat memberikan data yang lebih relevan, sehingga dapat

menjelaskan pengaruh ekosistem daratan ke ekosistem perairan sungai

dengan lebih jelas.
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